ARSITEKTUR 


UPAYA MENATA KAWASAN 
BENTENG KUTO BESAK 


dalah Palem- 

bang yang 

mencoba ber- 

usaha mem- 
beri wadah yang me- 
madai bagi semua la- 
pisan masyarakat. Di- 
temukannya Prasasti 
Batu bertulis Kedukan 
merupakan 
awal dinyatakannya 
Hari Jadi Kota Pa- 
lembang, yaitu pada 5 
17 Juni 1312. Ditam- € 
bah dengan penemu- 
an-penemuan berupa 
Situs Karang Anyar baik di dalam maupun di luar 
Palembang menyatakan, Palembang merupakan 
pusat Kerajaan Sriwijaya sejak abad ke-7 sampai 
abad ke-12 Masehi. 

Seiring berkembangnya zaman, berkembang pula 
kota Palembang dengan segala bentuk usaha pemba- 
ngunannya. Banyak gedung dan fasilitas kota didiri- 
kan untuk mewadahi segala aktivitas dan memenuhi 
kebutuhan masyarakat Palembang. Namun dalam 
pelaksanaannya, seringkali terjadi bahwa wadah-wa- 
dah yang seharusnya untuk memberi kenyamanan 
bagi penghuninya, sebaliknya hanya berupa gedung- 
gedung yang hanya dipilih karena tidak ada yang 
lain, terpaksa memakainya dengan segala ketida- 
kenakannya. Semua ini terkadang, hanya memen- 
tingkan sebagian kalangan tertentu dan mengorban- 
kan kalangan lain yang lebih banyak. Gedung-ge- 
dung ini turut menciptakan wajah kota yang tak ja- 
rang berkesan semrawut. 

Membenahi wajah kota yang semrawut, agar ter- 
cipta kota yang cantik dengan suasana yang nyaman 
tidaklah mudah. Usaha ini tidak hanya perlu meli- 
batkan pihak pemerintah, melainkan semua pihak: 
pemerintah, swasta, dan mayarakat harus bersatu 

Untuk kepentingan ini pula, Dirjen 
PU Cipta Karya, Ir. Rachmadi BS, menugaskan PT. 
Wastuwidyawan dengan direktur Ir. Andy Siswanto 
M.Arch.,M.Sc, untuk merancang suatu kawasan 
yang nyaman untuk semua kalangan, dimulai di sek- 
itar Benteng Kuto Besak yang saat ini dalam kondisi 
kurang terawat. 

Benteng ini merupakan benteng satu-satunya di 
Indonesia yang terletak di Juar Jawa yang dibangun 
oleh pribumi yaitu Sultan Machmud Badaruddin 1, 
tutur Drs, H.M, Husni, Walikotamadya Dati II Palem- 
bang, Dan kita berkewajiban melestarikannya. De- 
ngan usaha ini, diharapkan daerah-daerah sekitar- 


Drs. H.M. Husni 


nya dapat terkena dampaknya untuk menjadikan Pa- i 
lembang cantik dan nyaman seperti saat zaman % 


kejayaan Sriwijaya, lanjut Husni, 


Kondisi kawasan 

Kawasan Benteng 
Kuto Besak Palembang 
yang berkedudukan di 
tepian Sungai Musi de- 
ngan delapan anak su- 
ngainya betul-betul 
strategis dan mengun- 
tungkan dari segi eko- 
nomis dan wisata, 
ungkap Ir. H. Anwar 
| Arifai, anggota Ikatan 
£ Arsitek Indonesia ca- 
t bang Palembang yang 
saat ini juga meme- 
gang jabatan sebagai 
Wakil Ketua Bappeda. Kawasan ini telah banyak me- 
ngalami perubahan, baik fungsi maupun peranannya 
terhadap kota Palembang. Semula merupakan kera- 
ton (pusat pemerintahan) dan pusat aktifitas tepian 
sungai, sekarang beralih menjadi aktifitas perekono- 
mian. Usaha untuk menangani kawasan ini sudah 
dimulai sejak tahun 1980, namun belum juga ada 
wujud yang nyata. Hanya ada di atas kertas saja, lan- 
jut Rifai menyayangkan hal ini. 

Potensi yang terdapat di kawasan Benteng Kuto 
Besak, adalah tingginya nilai historis dengan adanya 
berbagai peninggalan bersejarah, kekayaan arsitek- 
tur dan urban design yang unik, bangunan kuno de- 
ngan berbagai tipologi bangunan yaitu Melayu, Arab, 
Kolonial-Portugis, dan Pecinan, merupakan Central 
Business District (CBD), Sungai Musi sebagai water- 
Jront untuk pengembangan wisata dan transportasi, 
tutur Ir. Rahadi, selaku Pimpinan Proyek Pe- 


Sering kali 
terjadi bahwa 
wadah-wadah 
yang seharus- 
nya untuk 
memberi 
kenyamanan 
bagi 
penghuninya, 
sebaliknya 
hanya berupa 
gedung- 
gedung yang 
hanya dipilih 
karena tidak 
ada yang lain, 
terpaksa 
memakainya 
dengan segala 
ketidakenakan- 
nya. 
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ngendalian Pelaksanaan Penata- 
an Bangunan (P3B) Sumatra Se- 
latan. Ditambah dengan adanya 
event nasional Lomba Bidar yang 
diselenggarakan tiap tahun di 
sungai Musi, merupakan daya 
tarik wisata dan citra khas Pa- 
lembang. 

Kawasan Benteng Kuto Besak 
sendiri, merupakan salah satu 
dari landmark Kota Palembang 
yang berupa historic district. Ba- Sk 
ngunan dan open space yang ber- sg 
sejarah adalah Benteng Kuto Be- ? ya 
sak, Masjid Agung, menara air, x g 
jalan Merdeka, balai Prajurit, ser- © 


ta jembatan Ampera, tutur Kondisi Pasar buah dan ikan yang berada di tepi Sungai Musi masih kurang teratur 


Djohan Hanafiah, budayawan 
Palembang yang juga anggota 
DPRD Tk. I Sumatera Selatan. 
Potensi Kawasan Benteng Kuto Besak sangat be- 
sar, namun demikian aktifitas yang terjadi tidak di- 
atur dan diwadahi dengan layak sehingga banyak 
menimbulkan masalah seperti tata letak, komposisi, 
gaya, ketinggian, elemen, bahan, dan warna bangun- 
an serta landscape perkotaan yang semrawut; jalan 
dan ruang terbuka yang tidak manusiawi, terjadi 
penghancuran bangunan kuno dan pembangunan 
baru yang tidak kontekstual (in fil): pengaturan tata 
ruang, transportasi, dan lalu lintas yang kacau; serta 
munculnya kekumuhan bangunan dan lingkungan 
di sekitar water front dan kawasan Benteng Kuto Be- 
sak. Oleh karena itu perlu adanya suatu Rencana Ta- 
ta Bangunan dan Lingkungan (RTBL) untuk menata 
kawasan ini, tutur Ir. Bastary Pandji Indra dari Biro 
Pembangunan Perkotaan, Permukiman, Perumahan 
Rakyat, dan Penataan Ruang, Bappenas. 
Menanggapi permasalahan yang ada, Andy me- 
nyimpulkan, ada beberapa masalah utama yang ter- 
jadi di Kawasan Benteng Kuto Besak, yaitu: arus 
kendaraan umum, pribadi, dan loading barang tidak 
seimbang dengan volume jalan: pedagang sayur dan 
buah, kendaraan dan manusia bercampur jadi satu 
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Rencana Kota Tepian Air Palembang 
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tanpa ada penataan yang jelas, open space tidak opti- 
mal: loading barang dagangan kumuh dan kotor: ja- 
lan macet dan semrawut di Jalan 16 Ilir karena pe- 
nuh dengan truk dan pick up bongkar muat: PKL ti- 
dak teratur: pengaturan land use tidak compatible. 


Konsep pengembangan 

Tujuan akhir urban design adalah menciptakan 
dunia publik atau public domain yang berkualitas ba- 
gi kemanusiaan, ungkap Andy. Dalam konteks urban 
design, public domain menjadi ruang publik atau 
"ruang milik rakyat”. Dunia publik sendiri, menca- 
kup dua aspek yaitu ruang publik sebagai konstruk- 
si formal dan fisik serta sebagai institusi publik yang 
terbangun dari konstruksi ekonomi dan politik, jelas 
Andy. 

Dengan pertimbangan tersebut, maka dalam pe- 
nyusunan RTBL Palembang, Andy dengan cermat 
dan seksama merencanakan “ruang milik rakyat”. 
Kawasan Benteng Kuto Besak ini, dapat dikategori- 
kan dalam teori urban design yang disebut sebagai 
The Structure Of Space. Teori ini menyatakan bahwa 
konsepsi urban design dari sistem pola struktur ru- 
ang dasarnya adalah penciptaan jalan dan ruang ter- 
buka, seolah-olah dari cungkilan dari sebuah massa 
yang sebelumnya solid. 

Usaha yang dilakukan antara lain mengamati se- 
cara detail bangunan-bangunan yang ada di lokasi 
Eksisting bangunan dan lingkungan yang kurang da- 
pat mendukung kawasan Benteng Kuto Besak. diper- 
timbangkan kembali keberadaannya. Sedangkan un- 
tuk eksisting bangunan dan lingkungan yang poten- 
sial untuk dikembangkan, diupayakan agar dapa! 
tumbuh dan berkembang secara maksimal. Adapun 
upaya yang dilakukan adalah: konservasi-preservasi, 
redevelopment, resettlement, redesain, dan pening 
katan kualitas bangunan. 

Konservasi-preservasi bangunan adalah upaya 
pelestarian artefak-artefak kuno bernilai arsitektur 
dan kesejahteraan tinggi berupa bangunan dan jaga 
distrik melalui teknik khusus antara lain rekonstruk- 
si, demolisi-adaptasi, rehabilitasi-rekonstruksi serta 
rekonstruksi dan preservasi. Sedangkan redevelop- 
ment dilakukan untuk mengembangkan kondisi 
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pasar tradisional 16 Ilir dan kawasan perdagangan- 
pertokoan di daerah CBD yang banyak terdapat tipo- 
logi bangunan Kolonial, Melayu, maupun Pecinan. 

Resettlement diupayakan untuk memindah ka- 
wasan pasar buah yang terletak di depan Benteng ke 
pasar Sekanak. Redesain yang dilakukan adalah re- 
solusi masalah desain, yaitu penyesuaian bangunan 
dan lingkungan terhadap skenario pengembangan 
sehingga secara keseluruhan terdapat kesatuan mor- 
fologi dan tema kawasan. Adapun bangunan dan 
lingkungan yang akan diredesain adalah sepanjang 
tepi sungai Musi. Sedangkan untuk bangunan yang 
kualitasnya masih kurang, perlu ditingkatkan untuk 
pengembangan jangka panjang, seperti bangunan 
Masjid Agung, Monumen Perjuangan Rakyat, Muse- 
um Budaya, serta bangunan pada kawasan pereko- 
nomian dan perdagangan. 

Banyaknya kegiatan di kawasan ini, perlu adanya 
pengembangan konsep dasar komposisi fungsi se- 
hingga jelas fungsi-fungsi apa yang terjadi di dalam 
kawasan ini. Ada tiga fungsi kegiatan pokok yang ter- 
wadahi di kawasan ini, meliputi: fungsi hunian, bis- 
nis, dan rekreatif, lanjut Andy tenang, menguraikan 
konsep yang dipakai. 


Pemberdayaan masyarakat 

Dalam proses redevelopment kawasan Benteng 
Kuto Besak, Andy memakai juga, konsep yang dapat 
memberdayakan masyarakat. Untuk itu perlu ditin- 
jau hal-hal yang berhubungan dengan fasilitas untuk 
masyarakat. Hal pertama yang perlu diperhatikan 
adalah penyediaan pasar rakyat, sarana transportasi 
sungai untuk rakyat, penyediaan ruang PKL (Peda- 
gang Kaki Lima), serta akses rakyat terhadap ruang 
publik. 

Penyediaan pasar rakyat di kawasan ini, yaitu pa- 
sar buah dan ikan. Untuk hal ini perlu adanya pe- 
ngembangan pasar Sekanak. Karena pasar buah dan 
ikan yang sudah ada sekarang masih terbengkalai di 
sepanjang Sungai Musi. Pengembangan pasar Seka- 
nak akan menambah ramainya pasar. Selain itu, da- 
pat berfungsi bagi pedagang buah sehingga mereka 
memiliki tempat berdagang yang bersih dan teratur. 
Kekumuhan pada bentangan sepanjang muka Ben- 
teng, hilang dan menjadi bersih. Hal ini juga dapat 
meningkatkan pendapatan pedagang dan dinas 
pasar. 

Pedagang sayur dan ikan yang memadati bawah 
Jembatan Ampera hingga ke Jalan 16 Ilir, terlihat ku- 
muh dan mengganggu pergerakan manusia dan ken- 
daraan. Untuk itu perlu disediakan pasar khusus 
yang diarahkan ke pasar 16 Ilir, Sehingga trafik men- 
jadi teratur, keselamatan pedagang dan pembeli lebih 
terjamin, pedagang sayur dan ikan memiliki tempat 
berdagang yang bersih dan teratur, serta menghi 
langkan kekumuhan khususnya pada lokasi bawah 
jembatan tersebut. 

Adanya fasilitas pasar ini juga berfungsi untuk 
masyarakat Juas dan wisatawan yang berkunjung ke 
Palembang, dapat berbelanja dengan aman dan mu- 
dah. Selain itu, adanya public mall sebagai sarana 
rekreasi yang berkualitas akan menjadikan aktifitas 
di luar rumah menjadi menyenangkan, Sarana Irans 


portasi sungai perlu diadakan untuk pedagang tera 
pung ikan, sayur, dan buah, Untuk kepentingan ini 
perlu penyediaan dermaga dagang dengan pier-pier di 
depan Pasar 16 Ilir dan Pasar Sekanak untuk loading 
dan unloading pedagang dari sungai. Manfaat yang 
didapat selain keteraturan dan kejelasan tempat 
bongkar dan muat dagangan, juga diharapkan keku- 
muhan hilang, lingkungan bersih, dan lalu lintas air 
lancar. 

Adanya taksi air yang dipakai untuk berkeliling 
sepanjang Sungai Musi, memerlukan penyediaan 
dermaga wisata di kanan kiri Jembatan Ampera de- 
ngan pelataran hijau untuk tambatan perahu/kapal 
wisatawan domestik maupun luar negeri, perahu 
rakyat, serta kegiatan rekreasi air bagi masyarakat. 
Manfaat yang dapat diambil adalah kejelasan tempat 
tambatan perahu transportasi dan peningkatan pen- 
dapatan bagi taksi-taksi air rakyat: kemudahan ber- 
kunjung ke lokasi wisata Pusri, Boom Baru, dan Si- 
tus. Sarana transportasi wisata jelas, leluasa, dan 
aman, serta dapat ikut melaksanakan program De- 
partemen Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi, yaitu 
Lomba Bidar yang diadakan tiap tanggal 17 Agustus 
sebagai salah satu event nasional. 

Kehadiran PKL tidak bisa dihindarkan dan ke- 
nyataannya mempunyai peranan yang potensial bagi 
ekonomi kota. Pengorganisiran waktu dan tempat 
untuk menggelar dagangan dengan nyaman, tertib 
dan bersih sangat diperlukan. Daerah-daerah untuk 
PKL adalah di Plaza Crescent Art Centre, linear sepan- 
jang Plaza Kuto Besak, Plaza Museum SM Badarud- 
din, ruang terbuka hijau Ampera, linear di Jalan Dr. 
A.K. Gani, dan Jalan Nusa Indah. 

Dengan adanya ruang publik diharapkan akses 
rakyat dapat dilakukan dengan mudahmurah. Pem- 
bangunan ruang terbuka di Plaza Kuto Besak, de- 
ngan kolam sebagai ruang bagi masyarakat agar da- 
pat melihat atraksi Bidar dengan nyaman dan lelua- 
sa sekaligus sebagai tempat menampung dan melihat 
kegiatan-kegiatan seni dan atraksi budaya daerah. 

Selain itu juga dibangun sarana Plaza Crescent 
Art Center yang dikelilingi bangunan berbentuk leng- 
kung, agar dapat melihat pagelaran seni rakyat de- 
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dikategorikan 
dalam teori 
urban design 
yang disebut 
sebagai The 
Structure Of 
Space. 


af 
Wart? 


Dalam proses 
redevelopment 
kawasan 
Benteng Kuto 
Besak, Andy 
memakai juga 
konsep yang 
dapat member- 
dayakan 
masyarakat. 
Untuk itu perlu 
ditinjau hal-hal 
yang berhu- 
bungan 
dengan fasili- 
tas untuk 
masyarakat. 


12 


ngan enak, jelas, dan lapang. Pembangunan Plaza 
Masjid Agung untuk tempat perluasan sembahyang 
umat Islam, pameran rakyat dan festifal keagamaan. 

Manfaat ruang terbuka publik ini adalah sebagai 
sarana berkumpul, berinteraksi antar sesama manu 
sia dan bersama keluarga. Ruang terbuka ini dapat 
dinikmati dengan nyaman sambil berjalan dan bere- 
kreasi, Masyarakat juga dapat menikmati potensi-po- 
tensi kawasan Benteng, yaitu: Jembatan Ampera, 
Masjid Agung, Museum, Monpera, Kampung Melayu, 
pasar, dan retail. Tempat ini dapat dinikmati, setelah 
seharian jenuh dan lelah bekerja. 


”R encana Tata Bangunan dan Ling- 
kungan, merupakan suatu pro- 
gram yang erat kaitannya dengan 
upaya untuk melaksanakan kegiatan pere- 
majaan kota,” tutur Bambang Bintoro Soe- 
djito, PhD dari Bappenas yang baru saja me- 
letakkan jabatan deputi bidang perkotaan 
dan sekarang mengemban tugas sebagai de- 
puti bidang prasarana. 

Perkembangan perkotaan yang sangat 
pesat sering kali tidak dapat dengan cepat 
diikuti oleh para perencana, apalagi dalam 
kaitannya dengan upaya pengendalian. Da- = 
lam proses pemanfaatan ruang kota sering- ? M 
| kali terjadi pengalihan fungsi sehingga terja- 
di keadaan di bagian kota tidak dapat lagi 
mengikuti derap pembangunan yang dituntut. Hal 
ini mengakibatkan, daerah-daerah ini menjadi ku- 
muh dan tidak produktif, lanjutnya. 

Peremajaan kota diarahkan untuk mengemba- 
likan fungsi kawasan menjadi lebih produktif. Ba- 
gaimana pun juga, kota harus menghadapi tuntu- 
tan yang meningkat sejalan meningkatnya kinerja 
ekonomi perkotaan. Jika ada bagian kota yang ti- 
dak produktif akan mengurangi kemampuan kota 
| untuk mengelola wilayahnya. 

Akar dari RTBL ini adalah KIP (Kampoong Impro- 
vement Program) yang sudah dicanangkan sejak Pe- 
lita II. KIP merupakan program peremajaan kota de- 
ngan pendekatan kebutuhan dasar yaitu untuk 
memperbaiki perumahan kumuh sehingga menda- 
patkan pelayanan dasar perkotaan yang memadai. 
Sejalan dengan perkembangan ekonomi, perlu ada- 
nya penataan kota yang bisa mempertahankan citra 
kota, tanpa melupakan sejarah perkembangan per- 
kotaan tersebut. ~ 

Fungsi dari RTBL yang tak kalah penting, tutur 
Ir. Hari Sidharta—Direktur Bina Teknik PU Cipta 
Karya Pusat, adalah pertama, sebagai penata ban- 
gunan dan lingkungan. Misalnya, bangunan seko 
lah harus bagaimana, dan lingkungan pemukiman 
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Ir. Hari Sidharta 


Untuk masyarakat umum juga disediakan ba- 
ngunan umum yang murah, yaitu dengan penyedia- 
an pusat-pusat aktifitas budaya, perdagangan, serta 
wisata untuk rakyat yaitu berupa perdagangan tradi- 
sional pasar mal, Pasar 16 Ilir dan Sekanak, pertoko- 
an Tengkuruk Permai, wisata air Sungai Musi, aktifi- 
las budaya Museum S»M» Badaruddin, Monpera 
yang mempertimbangkan dasar kepentingan ekono- 
mi dan sosial. Dengan demikian rakyat memiliki tem- 
pat dan fasilitas umum, rekreasi belanja dan rekreasi 
air yang dapat terjangkau lapisan atas dan bawah. 

Penyediaan restoran terapung dan restoran rakit 
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Bambang Bintoro Soedjito, PhD., 


bagaimana. Kedua, adalah panduan bangunan 
yang handal baik struktur, lingkungan maupun sa- 
nitasi. Dan ketiga, adalah adanya keserasian ka- 
wasan, misalnya pasar harus ada di daerah perda- 
gangan. Ketiga fungsi ini harus berjalan bersama- 
sama sehingga tercipta kualitas lingkungan yang 
tinggi. 

RTBL Benteng Kuto Besak Palembang dipilih 
karena tumpang tindihnya kegiatan yang ada, tutur 
Bambang. Ditambah dengan letaknya yang strate- 
gis, fungsi dominan dari kawasan dalam tatanan 
seluruh kota, mempunyai nilai khusus, serta ka- 
wasan ini dapat mempertegas dan mengangkat 
landmark kota. 

Pola pemanfaat ruang yang tidak terkendali di 
kawasan ini, dapat menurunkan kualitas lingkung- 
an. Dan Palembang sendiri kurang mempunyai jati 
diri, yang ada hanya Jembatan Ampera yang tidak 
didukung oleh lingkungannya. Fungsi Sungai Musi 
yang merupakan reference dari kota Palembang ha- 
rus ditingkatkan, agar terlihat jelas. Disamping itu. 
adanya unsur budaya Melayu dapat ditonjolkan un- 
tuk menunjukkan perkembangan masyarakatnya. 
Dan lokasinya, merupakan tempat yang strategis 


dan mempunyai nilai ekonomi yang maa e 


sebagai “toko kopi” yang bermanfaat untuk pelestar 
jan sistem rumah rakit sebagai ciri kehidupan sosial 
rakyat tepi Sungai Musi, pendapatan bagi pemilik 
‘rumah rakit/, dan sebagai obyek wisata turis yang 
unik dan langka. Crescent Art Center dan Musium 
Bahari sebagai bangunan pusat seni masyarakat dan 
budaya kebaharian Palembang. Ini bermanfaat, agar 
masyarakat memiliki sarana pusat seni daerah dan 
penyelenggaraan kegiatan pentas seni, festifal, dan 
teater, tambahan pengetahuan tentang sejarah baha- 
ri secara lengkap yang murah bagi rakyat, serta me- 
ningkatkan kecerdasan rakyat, terutama di bidang 


sosial budaya. 

Rumah-rumah Melayu yang ada dapat difungsi 
kan sebagai toko-toko seni rakyat yang menjual ber 
bagai jenis barang retail dan barang tradisional. De 
ngan demikian, pendapatan pemilik rumah Melayu 
dapat bertambah, membuka lapangan kerja bagi 
penduduk setempat dan retail, konservasi bangunan. 
Dan hal ini dapat menjadi obyek wisata bagi turis do- 
mestik maupun mancanegara tentang rumah adat 
Palembang. 

Pembangunan ruang hijau kota yang teduh un- 
tuk rakyat berupa hutan kota, taman bunga, pelatar- 


Menanggapi RTBL yang telah disusun, Guber- 
nur Sumatra Selatan, H. Ramli Hasan Basri meng- 
ungkapkan, mimpi-mimpi indah yang telah didesa- 
in dalam RTBL bukan sekedar mimpi belaka. Hal 
ini harus ditindaklanjuti dengan memilih kegiatan 
mana yang lebih mendesak dan bagaiman cara 
membangunnya. Bukannya Palembang kurang 
cantik dibanding Bangkok, tutur Ramli, dengan 
Sungai Musi yang membelah Kota Palembang men- 
jadi dua bagian Ilir dan Hulu, merupakan karunia 
Tuhan. Tinggal bagaimana kita menata dan tinggal 
menempatinya. Juga memperhatikan bahwa ta- 
naman perlu mengarah bagian-bagian kota, agar 
terlihat asri. 

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk 
menata Kawasan Benteng Kuto Besak yang dipan- 
du dengan RTBL yang disusun Andy, adalah 
menghilangkan kekumuhan. Untuk mencapai ini, 
perlu adanya pembangunan retaining wall di sepa- 
njang Sungai Musi dari Jembatan Ampera sampai 
Sungai Sekanak. Namun, hal ini membutuhkan 
biaya yang tidak sedikit, dan bila hanya diambil 
dari dana ABPD tidak akan memenuhi. Oleh kare- 
na itulah, perlu adanya campur tangan dari pihak 
pemerintah pusat untuk melengkapinya. 

Pada tahun lalu, Ramli pernah dijanjikan oleh 
Menteri Pekerjaan Umum dan Pertamina untuk 
pembangunan retaining wall, namun keduanya sa- 
ling menunggu siapa yang akan membangun lebih 
dulu, baru menyusul. Dan mengakibatkan, tak ada 
satu pun yang terlebih dahulu memulai. Hal ini 
sangat disayangkan, ungkap Ramli. Aksi mereka 
sangat ditunggu, karena dengan retaining wall da- 
pat lebih menarik para investor untuk menanam- 
kan modal di kawasan ini, Dalam pelaksanaan 
pembangunan kawasan ini 20-30% dibiayai peme- 
rintah, sedangkan sisanya oleh pihak swasta. Dan 
pada kesempatan ini, saya juga menghimbau agar 
Pusri bersedia campur tangan dalam pembangunan 
retaining wall, lanjut Ramli, j 

Palembang sebenarnya kaya dengan Pertamina 
dan Pusri, namun kepedulian mereka terhadap ka- 
sus ini agak kurang, hingga perlu ditingkatkan. Be- 
gitu pun, akan lebih baik bila Pemerintah Pusat, 
dalam hal ini Bappenas yang memegang peranan, 
memulai beraksi, Dengan demikian cita-cita luhur 
Palembang untuk mengentaskan kemiskinan dapat 


DOK. ANDY 


Rencana Pasar 16 Ilir dengan plasa tempat berekreasi dan 
berkreasi. : 


RTBL ini perlu ditindaklanjuti, tetapi perlu ada- 
nya indikasi mengenai RTBL ini, tutur Hari, yaitu 
dengan melihat beberapa hal: apakah desain di- 
inginkan masyarakat, apakah secara teknis layak | 
environmental, apakah terjangkau oleh masyarkat, 
pemda dan pusat, apakah menarik bagi investor, 
apakah meminimimkan dampak sosial budaya, | 
apakah implementable, dan adakah kejelasan ma- 
najemen pelaksanaannya. 

Konsep RTBL ini, belum cukup selesai sampai | 
di sini. Karena konsep itu selalu berkembang meng- 
ikuti perubahan yang ada dan harus disesuaikan | 
dengan langkah-langkah pembangunan yang ada, 
ungkap Ramli, RTBL ini menjadi suatu instrumen | 
bagi pemerintah kota untuk memperbaiki kualitas 
lingkungan dengan upaya meningkatkan nilai ru- | 
ang tak dapat berdiri sendiri, tutur Bambang me- | 
nambahi, harus ada instrumen pelaksana yang in- 
teraktif antar pelaku penghuni. Hal ini diharapkan | 
dapat meningkatkan sense of belonging yang tinggi | 
bagi penghuni, m 
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Redevelopment 
-Kota Tepian 
Air Benteng 
Kuto Besak 
dapat menjadi 
eksperimen 
regenerasi 
kota water 
front berse- 
jarah dan 
terencana 
secara keom- 
prehensif yang 
pertama di 
Indonesia. 


an hijau sebagai view hijau sekaligus tempat berc- 
kreasi yang rindang dilengkapi dengan gascho-gase- 
bo untuk perlindungan dari hujan serta fasilitas re- 
tail makanan sangat diperlukan., Karena dapat ber- 
manfaat sebagai ruang hijau kota; memberi nilai 
tambah pada Iingkungann secara estetis, visual psi 
kologis, sosial dan ekologis: dapat mempertahankan 
sistem ekologis sebagai pengatur iklim, penyaring 
udara kotor, serta media konservasi tanah: memberi 
kesan visual yang baik, nyaman, dan aman, 

Menciptakan pedestrian yang berkesinambungan 
sehingga masyarakat dapat berjalan-jalan dengan 
enak menikmati tema kawasan yang satu berlanjut! 
tema kawasan berikutnya juga dibutuhkan, Pedestri- 
an ini perlu dilengkapi dengan perabot jalan yang 
memadai. Pedestrian dapat dimanfaat untuk meng- 
gelar fasilitas untuk makan, santai, bercengkrama /- 
rekreasi dengan keluarga, pameran, pentas kesenian. 
Dapat juga dipergunakan untuk warung-warung ma- 
lam PKL sistem lesehan dengan gerobag yang ditata 
teratur pada jalur-jalur pedestrian didukung pentas 
seni rakyat. 

Sepanjang urban coridor pedestrian environment 
ini bermanfaat untuk mewujudkan festival market 
place, selain retail spaces, bisa dinikmati pameran 
seni, penampilan musik rakyat, makanan-makanan 
tradisional, serta pelukis-pelukis dengan karyanya. 
Selain sebagai tempat jual beli, masyarakat dapat be- 
rekreasi dan berkreasi. Hal ini juga berarti terbuka- 
nya lapangan kerja baru, peningkatan pendapatan 
pedagang kecil. 

Agar dengan mudah masyarakat mencapai ka- 
wasan ini, perlu diperhatikan transportasinya, yang 
meliputi sarana dan jalur angkota seperti sepeda, be- 
cak umum yang dapat mencapai lokasi dekat Marina 
City. Penyediaan halte-halte sebagai sarana tunggu 
angkota sekaligus melindungi dari hujan dan panas, 
serta sarana jalur transportasi air yang berupa rakit, 


Rencana Kota Tepian Air Palembang dengan plasa yang 
dinamis menciptakan ruang yang berkualitas. 


14 KONSTRUKSI, Mei 1996 


perahu, kapal yang dapat mengakses ke setiap pen 
juru bantaran Sungai Musi dengan mudah q ` 
aman, Dan perlu dibuat fase khusus pada Stage Tan 
fic Light round about yang bermanfaat untuk ia 
permudah mencapai tempat dari tema perdagangan 
tradisional formal dan informal, tema perkantoran 
tema budaya dengan Kampung Melayu, tema sub ka. 
wasan kolonial, dan tema water front secara aman 
Melindungi masyarakat dari hujan dan panas, perlu 
direncanakan arcade-arcade yang nyaman. Arcade 
direncanakan pada pasar mal, pertokoan Tengkuruk 
Permai, Muslum Bahari. 


Manfaat, tujuan, dan sasaran redevelop- 
ment 

Adanya redevelopment Kawasan Benteng Kuto 
Besak dapat bermanfaat bagi kalangan penghuni 
setempat, pengusaha, masyarakat dan pemerintah 
kota, serta bagi pembangunan perkotaan di Indone- 
sia. Bagi penghuni setempat dapat meningkatkan ni- 
lai properti, infrastruktur, pengembangan usaha eko- 
nomi, asset lama bernilai kembali, serta lingkungan 
yang nyaman dan indah. Sedangkan untuk pengu- 
saha bermanfaat sebagai area baru untuk investasi 
baik perdagangan, perhotelan, maupun restoran: 
membuka kesempatan usaha bagi berbagai golongan 
masyarakat, serta meningkatkan pendapatan peng- 
usaha dan masyarakat. > 

Bagi warga masyarakat, dan pemerintah kota, re- 
development ini berfungsi sebagai urban heritage, 
pendukung UU Cagar Budaya dengan mengkonser- 
vasi bangunan dan urban heritage, menghilangkan 
kekumuhan; kawasan Benteng Kuto Besak sebagai 
asset wisata di Central Business District dalam skala 
nasional maupun internasional; meningkatan PADS 
Pemda;mempromosikan kawasan river front tradisio- 
nal sebagai area investasi dan ekonomi kota: wahana 
untuk meningkatkan know-how dan skill urban ma- 
nagement baru bagi pemerintah; memberi teladan 
bagaimana mengelola kawasan water front dengan 
dasar sejarah-budaya secara benar dan berbudaya: 
dokumen perancangan, arsitektur, ddan urban de- 
sign, serta pemrograman dan pentahapan pemba- 
ngunan. 

Redevelopment Kota Tepian Air Benteng Kuto Be- 
sak dapat menjadi eksperimen regenerasi kota water 
front bersejarah dan terencana secara komprehensif 
yang pertama di Indonesia. Proyek ini diharapkan 
menjadi pilot dan model dalam menyelamatkan ka- 
wasana historis dan membuktikan bahwa kita mam- 
pu merencanakan dan melaksanakan urban develop 
ment kawasan budaya water front. 

Redevelopment didasarkan pada prinsip untuk 
mengembangkan, mengembalikan, memperbaiki, 
dan menata kembali "kawasan yang terbengkalai dan 
rusak" dengan mengintroduksi fungsi perkotaan mo- 
deren yang baru, namun dalam setting arsitektural 
kota air. Fokus usahanya adalah perlindungan dan 
pengangkatan kembali asset kawasan tepi ar 
Benteng Kuto Besak sebagai urban architecture as 
work af art and public domain, namun feasible dalam 
kerangka ekonomi dan sosial. w Å 

Andarokmi 
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